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Abstrak. Tujuan kegiatan adalah untuk merubah
pengetahuan, sikap dan keterampilan kelompok tani
dalam penerapan diversifikasi produk olahan daun
kelor untuk mencegah stunting. Metode yang akan
dipakai dalam pencapaian tujuan ini adalah pendekatan
partisipatif dengan metode penyuluhan, demonstrasi,
diskusi kelompok serta metode latihan/praktik untuk
meningkatkan pengetahuan kelompok tani dalam
menerapkan diversifikasi produk olahan daun kelor
untuk mencegah stunting. Untuk mengamati dan
mengevaluasi perubahan pengetahuan kelompok tani
menggunakan kuesioner pre-post tes baik sebelum,
selama proses maupun sesudah pembinaan melalui
edukasi dan pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan, sikap
dan praktek kelompok tani dalam membuat produk
olahan daun kelor untuk mencegah stunting. Sehingga
diharapkan kelompok tani dapat menerapkan
pengolahan tersebut secara berkelanjutan, sehingga
kejadian stunting dapat dihilangkan.

Abstract. The aim of the activity is to change the
knowledge, attitudes and skills of farmer groups in
implementing the diversification of processed moringa
leaf products to prevent stunting. The method that will
be used in achieving this goal is a participatory
approach with counseling methods, demonstrations,
group discussions as well as training/practice methods
to increase farmer group knowledge in applying product
diversification of processed moringa leaves to prevent
stunting. To observe and evaluate changes in the
knowledge of farmer groups wusing pre-post test
questionnaires both before, during the process and after
coaching through education and training. The results of
the activity show that there has been an increase in the
knowledge, attitudes and practices of farmer groups in
making processed moringa leaf products to prevent
stunting. So it is hoped that farmer groups can
implement this processing in a sustainable manner, so
that the incidence of stunting can be eliminated.

his work is licensed under a Creative Commons Attribution
e /. () International License
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PENDAHULUAN

Balita Pendek (Stunting) adalah status
gizi yang didasarkan pada indeks PB/U atau
TB/U dimana dalam standar antropometri
penilaian status gizi anak, hasil pengukuran
tersebut berada pada ambang batas (Z-Score)
<-2 SD sampai dengan -3 SD (pendek/
stunted) dan <-3 SD (sangat pendek /
severely stunted). Stunting adalah masalah
kurang gizi kronis yang disebabkan oleh
asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup
lama akibat pemberian makanan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan gizi. Stunting dapat
terjadi mulai janin masih dalam kandungan
dan baru nampak saat anak berusia dua tahun
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2016)

Tanaman kelor (Moringa oleifera)
merupakan salah satu jenis tanaman tropis
yang mudah dikembangbiakkan pada semua
jenis tanah karena tidak memerlukan
perawatan yang intensif dan memiliki tingkat
toleransi kekeringan yang sangat berbeda
dengan tanaman lain. Dengan karakteristik
yang dimilik oleh tumbuhan kelor ini dapat
menjadikannya mudah ditanam dimana saja
khususya di lahan-lahan marginal agar dapat
dimanfaatkan dengan baik (Ariani, 2013)

Selain itu bagian-bagian tanaman
kelor juga mengandung banyak nutrisi yang
baik dan yang bisa dimanfaatkan secara luas
pada berbagai macam bidang seperti: pangan,
kesehatan, kecantikan dan lingkungan,
sehingga sangat wajar jika mendapat julukan
Tree For Life (Leone et al., 2015).

Menurut (Soekanto, 2001:251)
menyatakan Perubahan dapat terjadi akibat
masyakat tersebut melakukan perubahaan
sebagai contohnya masyarakat pada saat ini
menuju pola hidup yang lebih ke arah
modern. Modernitas merubah pola hidup
masyarakat bisa dilihat dari makanan yang
mereka konsumsi. Tumbuhan kelor yang
banyak tumbuh disekitar rumah mereka
cenderung dibaikan oleh sebagian masyarakat
karena diangap makanan jaman dulu dan
kurang modern. Pandangan yang seperti
itulah yang menjadikan tanaman kelor mulai
ditinggalkan oleh masyarakat dan cenderung
dianggap sebagai tanaman zaman dulu yang
kuno dan tidak modern.
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Kondisi lingkungan di Desa Laccori
menunjukkan bahwa pemanfaatan kelor
sebagai bahan makanan hanya terbatas untuk
diolah menjadi sayur bening saja yang dapat
membosankan bila terlalu sering dikonsumsi.
Kelompok tani Masseddi Ati sudah
memanfaatkan lahan kosong di lingkungan
rumahnya masing-masing untuk
dimanfaatkan sebagai tanaman sayuran
melalui polybag, namun hanya untuk jenis
tanaman tertentu saja, sementara tanaman
kelor belum menjadi perhatian dan hanya
dianggap sebagai tanaman pagar yang kurang
dimanfaatkan sebagai tanaman pangan.
Disamping itu berdasarkan hasil observasi,
diketahui sebagian besar belum mengetahui
bahwa tanaman kelor mengandung gizi tinggi
yang dapat diolah sebagai bahan pangan
alternatif. Melihat permasalahan tersebut,
maka perlu untuk dilakukan kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat dalam bentuk
Diversifikasi Produk Olahan Daun Kelor

Untuk Pencegahan Stuntig untuk
meningkatkan ketahanan pangan bagi
masyarakat, khususnya di Desa Laccori

Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone.
Tim program kemitraan masyarakat
melakukan diskusi dan konsultasi dengan
coordinator kelompok tani Masseddi Ati agar
menginformasikan kepada anggotanya bahwa
ada kegiatan pelatithan Diversifikasi Produk
Olahan Daun Kelor Untuk Pencegahan
Stuntig. Pelatihan ini kedepannya diharapkan
dapat menjadi peluang usaha di bidang
kuliner pangan fungsional. Dengan adanya
usaha tersebut, bisa mengajak warga
masyarakat untuk melakukan pengelolaan
tanaman Kelor yang hasilnya bisa dijual atau
di konsumsi oleh masyarakat, sehingga tetap
sehat, pendapatan keluarga bertambah, dan
ekonomi  masyarakat  setempat akan
meningkat, menjadikan warga masyarakat
lebih sejahtera, terutama di masa sekarang
dengan biaya kebutuhan hidup semakin
meningkat tajam di desa Laccori Kecamatan
Dua Boccoe Kabupaten Bone. Adanya
diskusi, konsultasi awal, dan koordinasi tim
pengusul kepada pihak kelompok petani
(mitra) diharapkan menjadi gerbang awal
untuk mendukung dan memudahkan
terlaksananya kegiatan pelatihan Diversifikasi
Produk Olahan Daun Kelor Untuk
Pencegahan Stuntig. Dukungan yang ada
berupa kemudahan tim pengusul dalam
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mengurus administrasi kepada semua pihak
terkait, ketersediaan lokasi kegiatan pelatihan
Diversifikasi Produk Olahan Daun Kelor
Untuk Pencegahan Stuntig, dan mengajak
serta meningkatkan antusiasme warga
masyarakat untuk mengikuti kegiatan
pelatihan Diversifikasi Produk Olahan Daun
Kelor Untuk Pencegahan Stuntig yang
diadakan oleh tim pengabdian.

METODE

Secara garis besar, metode
pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) ini terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Adapun kegiatan ini dilakukan
metode penyuluhan dan demonstrasi

Sasaran kegiatan program kemitraan
masyarakat adalah Kelompok Tani Massedi
Ati yang berjumlah 15 orang. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Laccori Kec.Dua
Boccoe Kab.Bone,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Kegiatan Program Kemitraan
Msyarakat  Kelompok  Petani  Dalam
Penerapan Diversifikasi Produk Olahan Daun
Kelor Untuk Pencegahan Stunting di Wilayah
Pegunungan Kabupaten Bone melibatkan 15
orang peserta dengan karakteristik peserta
sebagai berikut:

Tabel 1. Karakterisitik Kelompok Petani

SMP/MTS 2 13.3
SMA/MA 4 26.7
Diploma/akademi 1 6.7
Kepemilikan Tanaman
Kelor
Iya 12 80.0
Tidak 3 20.0
Tabel 1 menunjukkan mayoritas

peserta adalah perempuan (80%), memiliki
umur >35 tahun (60%), berperan sebagai ibu
rumah tangga (73,3%), memiliki tingkat
Pendidikan SD/MI (46,7%) dan memiliki
tanaman kelor (80%).

Materi yang diberikan melalui
pendidikan kesehatan biasanya mampu
mengubah perilaku seseorang dari yang tidak
tahu menjadi tahu (Asrina et al., 2022),
(Azhari N et al, 2022).

Dengan materi yang telah dibuat
semenarik mungkin dan persiapan
pengabdian yang cukup matang sehingga
didapatkan  hasil yang sesuai yaiu
peningkatan pengetahuan kelompok petani
mengenai Penerapan Diversifikasi Produk
Olahan Daun Kelor Untuk Pencegahan
Stunting.
Table 2. Pengetahuan, Sikap, dan
Keterampilan Kelompok Petani
Massedi Ati di Desa Laccori

Massedi Ati di Desa Laccori
Kecamatan Dua Kabupaten Bone
Tahun 2022
Karakteristik Peserta N=15 %=100
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 20.0
Perempuan 12 80.0
Umur
20-35 tahun 6 40.0
>35 tahun 9 60.0
Pekerjaan
Berusaha 2 13.3
sendiri/wiraswasta
Buruh/buruh tani 2 13.3
IRT/pekerja tidak dibayar 11 73.3
Pendidikan
Tidak pernah sekolah 1 6.7
SD/MI 7 46.7

Kecamatan Dua Kabupaten
Bone Tahun 2022.
oo Kategori Pre Test Post Test
n % n %
Pengetahuan
Cukup 6 40.0 15 100.0
Kurang 9 600 O 0
Sikap
Positif 0 0 15 100.0
Negatif 15 1000 O 0
Keterampilan
Perlu Perbaikan 7 46.7 0 0
Kompeten 8§ 533 3 200
Mahir 0 0 12 80.0
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Tabel 2 menunjukkan bahwa peserta
yang memiliki pengetahuan cukup, sikap
positif, dan katerampilan kategori mahir
mengalami peningkatan setelah kegiatan
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pelatihan penerapan Diversifikasi Produk
Olahan Daun Kelor Untuk Pencegahan
Stunting.

Pengetahuan adalah merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting  untuk terbentuknya  tindakan
seseorang.  Pengetahuan  adalah  hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan
sebagiannya). Waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat
dipengaruhi oleh intesitas persepsi terhadap
objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera pendengaran
(telinga) dan indera penglihatan (mata)
(Rahman, et al, 2020). Semakin tingginya
pengetahuan atau  pemahaman  orang
terhadap kesehatan maka akan baik pula cara
pandang terhadap konsep sehat dan sakit
(Yusriani, 2021). Pengetahuan yang baik
tentang kesehatan pada akhirnya dapat

meningkatkan derajat kesehatan orang
tersebut (Yusriani, 2020).
Tanaman Kelor (Moringaoleifera)

merupakan salah satu jenis tanaman tropis
yang mudah tumbuh di daerah tropis seperti
Indonesia. Khasiat yang dapat dimanfaatkan
memang terdapat di semua bagian, terutama
daunnya yang telah banyak  diteliti
kandungan gizi dan kegunaannya. Seluruh
bagian dari pohon Moringa oleifera lam. telah
dikonsumsi oleh manusia. Menurut Evivie
et.al (2015), kegunaan Moringa oleifera
meliputi sebagai makanan ternak (daun dan
biji), biogas (daun), pewarna (kayu), pupuk
(biji), obat (seluruh bagian tumbuhan),
purifikasi air (biji). Kandungan nilai gizi yang
tinggi dalam daun kelor dapat dimanfaatkan
untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi pada ibu
menyusui dan  balita dalam  masa
pertumbuhan Manfaat lain yang dimiliki
daun kelor yaitu mampu meningkatkan status
gizi pada anak malnutrisi (Gopalakrishnan,
L., Doriya, K., and Kumar, D. S. 2016).
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Pengetahuan

Pengoahan Daun Kelor

5.00

4.00

3.00

Value

2,00

1.00-

12 3 4 5 6 T 8 9 10 11 12 13 14 15

Case Number

Grafik 1. Peningkatan Pengetahuan
mengenai Pengolahan Daun
Kelor

Pada pre test responden yang paling
banyak menjawab benar pada pertanyaan
nomor 2 bagian kelor yang memiliki manfaat
kecuali. Sebanyak 8 responden yang
menjawab benar dengan presentase 53.3%
sedangan responden yang paling banyak
menjawab salah yaitu pada pertanyaan nomor
1 sebanyak 10 responden menjawab salah
dengan presentase 66.7%.

Pada kegiatan post test menunjukkan
bahwa responden yang paling banyak
menjawab benar pada pertanyaan nomor 1
daun kelor memiliki ciri-ciri kecuali. Semua
responden mejawab benar dan pertanyaan
paling banyak mejawab salah pada nomor 4
peralatan yang tidak dibutuhkan untuk
membuat pudding daun kelor . Sebanyak 13
responden menjawab salah dengan presentase
86.7%.

Pengetahuan
Sikap

40.00-

30.00

Value

20.00

10.00+

00—
12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Case Number

Grafik 2. Peningkatan Sikap mengenai
Pengolahan Daun Kelor
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Garafik 2 menunjukkan pada pre
test 100% sikap responden berada pada
level sangat tidak setuju dan tidak setuju
untuk semua item pernyataan sikap.
Sedangkan pada post test 100% sikap
responden berada pada level sangat setuju
dan setuju untuk semua item pernyataan

sikap terhadap penerapan Diversifikasi
Produk Olahan Daun Kelor Untuk
Pencegahan Stunting.
Daftar Tilik 3
|Ml Daftar Tili 3 (Pretest)
IE Dattar Tillk 3 (Posttest)

Value

1.2 3 4 5 8 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Case Number

Case Number
Grafik 3. Peningkatan Keterampilan dalam
Pengolahan Daun Kelor Menjadi

Puding Kelor

Garafik 3 menunjukkan pada pre
test mayoritas petani berada pada level
keterampilan yang perlu perbaikan.
Sedangkan pada post-test keterampilan
petani berada pada level kompeten dan
mahir dalam penerapan Diversifikasi Produk
Olahan Daun Kelor Untuk Pencegahan
Stunting.

pembuatan pudding kelor
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Gambar 2. Foto Bersama Kelompok B
pengemasan pudding kelor

Setelah Peserta pelatihan
mendapatkan beberapa materi, selanjutnya
dilakukan praktik. Minat kelompok petani
Masseddi Ati untuk mengikuti pelatihan
sangat tinggi. Hal ini terlihat peserta
mengikuti  pelatthan  dengan  sungguh-
sungguh. Selain itu, pada saat dilakukan
praktik pengolahan puding berbahan dasar
Kelor, seluruh kelompok petani yang menjadi
peserta dalam pelatihan dapat mengikuti
kegiatan dengan antusias sampai semua
kegiatan  berakhir. = Kelompok  petani
mengalami peningkatan keterampilan dalam
pembuatan puding daun Kelor sebagai upaya
pencegahan stunting.

Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdi
Dosen dan Mahasiswa Setelah
praktek pembuatan pudding
kelor
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Gambar 4. Foto Bersama Setelah praktek
pembuatan pudding kelor

Seluruh kelompok petani maseddi ati
sebagai peserta pelatihan dapat membuat
olahan daun kelor menjadi pudding serta
melakukan pengemasan berlogo dengan baik.
Produk puding daun Kelor yang dihasilkan
pada pelatihan sangat menarik dan dapat
dikembangkan. Selain itu kegiatan yang
dilakukan terdapat interaksi yang sangat
bermanfaat bagi warga masyarakat untuk
meningkatkan ketahanan pangan serta
pencegahan stunting untuk dikomersialkan.
Hal ini sesuai dengan Hasanah, dkk., (2019,
p. 44) vyaitu seluruh mitra kerja dapat
membuat aneka olahan daun Kelor yang
menarik, melakukan pengemasan dengan
baik dan dapat dikembangkan serta sangat
bermanfaat bagi mitra kerja. Menurut Dani,
dkk., (2019, p.51) menyatakan bahwa
terdapat interaksi antara masyarakat desa
Kedungbulus Gembong Pati  dengan
tumbuhan Kelor. Selain itu, menurut
Hariyanto, dkk., 2017, p. 44) menyatakan
bahwa pemanfaatan Kelor sebagai bentuk
usaha untuk meningkatkan ketahanan
pangan, salah satunya masyarakat perlu
diberikan pelatthan pemanfaatan Kelor.
Peserta pelatithan juga telah mampu
memproduksi beberapa jenis makanan olahan
Kelor untuk dikomersialkan meski baru
terbatas.

SIMPULAN DAN SARAN

Edukasi dan  Pelatthan  pada
Kelompok tani Masseddi Ati di Desa Laccori
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone
dapat memperlihatkan adanya peningkatan
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pengetahuan, sikap, dan praktek pengolahan
daun kelor menjadi pudding daun kelor yang
dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari dan
disebarkan kepada seluruh masyarakat.
Diharapkan adanya pendampingan setelah
selesainya program, sehingga Program
Kemitraan Masyarakat dapat secara kontinyu
dan konsisten dilaksanakan oleh pihak mitra,
dan tidak hanya pada saat pelatihan atau
kegiatan berlangsung.
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